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ABSTRAK

Hipertensi adalah problem kesehatan global serta adalah faktor risiko primer penyakit kardiovaskular. Hipertensi
jua dianggap menjadi penyakit tidak menular sebab, tidak dapat ditularkan asal orang ke orang. Prevalensi dengan
usia lebih dari delapan belas tahun yang berada di beberapa pulau dengan angka yang cukup besar. Penyebab
hipertensi terdiri dari beberapa faktor seperti obesitas dan merokok. Pencegahan bisa dilakukan dengan terapi
secara medis atau secara tradisional dengan obat obatan atau dengan bahan alami seperti rebusan ketumbar yang
banyak kandungan manfaat di dalamnya. Beberapa peneliti telah membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang
cukup signifikan pada penurunan tekanan darah dengan menggunakan rebusan ketumbar. Tujuan mengetahui efek
pemberian rebusan ketumbar untuk menurunkan tekanan darah di penderita hipertensi. Metode yang dipergunakan
buat menulis artikel ini merupakan naratif review, artinya sebuah proses pencarian serta penelitian yang
melibatkan membaca serta mengumpulkan data asal aneka macam buku serta jurnal dengan memakai basis data
google scholar serta semantic scholar. akibat berasal analisis lima artikel membuktikan adanya efek pemberian
rebusan ketumbar terhadap penurunan tekanan darah di penderita hipertensi. Menggunakan mengkonsumsi secara
teratur supaya tekanan darah bisa terkontrol. Konsumsi rebusan ini bisa dengan takaran satu sendok makan
ketumbar yang direbus dengan air panas dan tunggu hingga dingin. Dianjurkan agar dikonsumsi secara rutin.

Kata Kunci: Hipertensi; ketumbar; rebusan ketumbar
ABSTRACT

In addition to being a major risk factor for cardiovascular disease, hypertension is a global health issue. Because
it cannot be passed from one person to another, hypertension is also regarded as a non-communicable disease. In
numerous islands with sizable populations, the average age is greater than eighteen. The causes of hypertension
include a number of things like smoking and obesity. Preventive measures can be taken through medical therapy,
conventional medicine, or natural ingredients like coriander stew, which has several advantages. Several
researchers have proven that there is a significant effect on reducing blood pressure by using coriander stew. The
aim is to mention the effect of giving coriander decoction to lower blood pressure in people with hypertension.
The method used to write this article is a narrative review, meaning a search and research process that involves
reading and collecting data from various books and journals using the Google Scholar and Semantic Scholar
databases. The results of the analysis of five articles proved that there was an effect of giving coriander decoction
to reducing blood pressure in hypertensive patients. consume regularly so that blood pressure can be controlled.
Consumption of this stew can be at the rate of one tablespoon of coriander boiled in hot water and wait for it to
cool. It is recommended that it be consumed regularly. Numerous studies have demonstrated that using coriander
stew significantly lowers blood pressure. The purpose is to discuss how administering coriander decoction to
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hypertensive individuals can drop their blood pressure. This paper was written utilizing the narrative review
method, which entails reading and gathering information from a variety of books and journals using the Google
Scholar and Semantic Scholar databases. The study of five articles revealed that providing coriander decoction
to hypertension individuals had a beneficial effect on lowering blood pressure. frequently consume to keep blood
pressure under check. One tablespoon of coriander boiled in boiling water can be consumed as part of this dish.
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1. PENDAHULUAN

Hipertensi adalah problem kesehatan global serta adalah faktor yang primer di penyakit
kardiovaskular. Hipertensi pula dianggap menjadi penyakit tidak menular sebab, hipertensi sendiri
terjadi sebab tekanan darah yang naik di diri sendiri [1]. Dari data yang dipublikasikan sang (WHO,
2018), sekitar 26,4% asal populasi global menderita hipertensi, menggunakan 26,6% laki-laki dan
26,1% wanita. sekitar 60% pasien hipertensi berada di negara berkembang [2]. Hipertensi biasanya tidak
mempunyai tanda-tanda (asimtomatik), kebanyakan orang tidak merasakan apa-apa serta tekanan darah
mereka jauh pada atas normal. Hipertensi adalah penyebab kematian angka tiga sesudah stroke dan
tuberculosis [3].

Prevalensi hipertensi Indonesia melalui pengukuran di usia > 18 tahun berada di Kalimantan
Selatan yaitu kurang lebih 44,13%, Jawa Barat lebih kurang 39,60%, Kalimantan Timur lebih kurang
39,30% serta Kalimantan Barat sekitar 29,4%, menggunakan jumlah penderita mencapai 180.857 orang.
Penderita ini hampir empat kali lipat lebih tinggi berasal diabetes tipe dua yang menempati urutan ke 2
terbesar (Kementerian Kesehatan RI, 2018) [1]. Penyebab hipertensi terdiri asal beberapa faktor
termasuk obesitas, merokok, hipernatremia, dan kurang olahraga. Ini adalah faktor-faktor yg dapat
diubah sang individu menggunakan mengatur gaya hayati sehat [4].

Perihal upaya penanganan pada hipertensi. Bisa dilakukan menggunakan cara menjaga pola makan.
mirip, Mengurangi mengkonsumsi makanan asin serta kuliner berlemak dan dianjurkan mengkonsumsi
makanan yang mengandung kalium pada jumlah yg cukup [5]. Serta tidak lupa mengkonsumsi sayur
serta, lebih baik menghindari kuliner olahan pada bentuk kalengan atau siap saji [4].

Penatalaksanaan pasien hipertensi bisa lakukan secara medis maupun tradisional. Pada Terapi
medis bisa dilakukan menggunakan cara pemberian obat-obatan buat menurunkan tekanan darah pada
hipertensi. Sedangkan, di terapi tradisional dapat meliputi pengaturan pola makan mirip pengurangan
garam, olahraga yang cukup, berhenti merokok dan minum alkohol serta (konsumsi buah mengkudu,
timun, daun seledri, belimbing wuluh, semangka dan ketumbar [6].

Bila kondisi hipertensi ini tak terkontrol serta tak menerima perhatian spesifik atau pengobatan
yang tepat, hipertensi bisa mengakibatkan komplikasi lain yg lebih berfokus, mirip: infark miokard,
stroke, gagal jantung, Ensefalopati dan retinopati Hipertensi dan gagal ginjal [7].

Dari penelitian sebelumnya-sebelumnya, beberapa mengatakan yaitu, rebusan biji ketumbar lebih
efektif dalam menurunkan hipertensi [8]. Serta ada yang menyebutkan perihal dampak rebusan biji
ketumbar pada menurunkan hipertensi. Setelah diberikan rebusan biji ketumbar yang berpengaruh
terhadap tekanan darah di grup eksperimen, tidak terdapat efek di grup kontrol [9]. Dan menyatakan
bahwa rebusan ketumbar yang diminum selama tujuh hari dapat menurunkan hipertensi [10]. Tujuan
awal penelitian ini menjelaskan efek, ciri, kandungan serta prosedur mekanisme rebusan ketumbar untuk
menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi..

2. METODE

Metode untuk menulis artikel adalah Narrative Literature Review, merupakan sebuah proses
pencarian dan penelitian yang melibatkan membaca dan mengumpulkan data dari berbagai buku dan
jurnal dengan menggunakan basis data google scholar dan semantic scholar. Pencarian awal artikel
jurnal menghasilkan 210 artikel dari tahun 2017 hingga 2022 dengan kata kunci 'hipertensi', 'ketumbar’,
dan 'rebusan ketumbar'.
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Dari hasil penelusuran tersebut, ada sekitar 1.200 artikel jurnal yang masuk ke dalam editorial. Dari
jumlah tersebut, hanya sekitar 101 artikel jurnal yang dipilih sesuai dengan pokok bahasannya. Kriteria
yang digunakan untuk mencari artikel adalah Kriteria Inklusi: judul artikel, naskah lengkap, subjek yang
digunakan yaitu artikel, dan tahun publikasi artikel dalam lima tahun terakhir. Dan kriteria eksklusi:
penderita hipertensi dengan penyakit lain..

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Dalam penelitian ini dilakukan pencarian artikel selama 5 tahun terakhir. Kemudian dilakukan
skrining terhadap teks untuk mengevaluasi kelayakan artikel. Setelah dilakukan skrining terdapat 6
artikel yang layak untuk di review.

Tabel 1. Hasil literatur review tentang pengaruh rebusan ketumbar untuk menurunkan tekanan darah
No judul Hasil
1  Efektivitas pemberian Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian terapi

rebusan

ketumbar dengan rebusan kunyit
pada tekanan darah penderita
hipertensi [11].

rebusan ketumbar terhadap tekanan darah pada wanita
dewasa penderita hipertensi lebih efektif dibandingkan
dengan pemberian terapi rebusan kunyit, dengan rerata
penurunan sebesar 36,07 mmHg dan laju penurunan
dengan rebusan ketumbar lebih cepat dibandingkan
dengan rebusan kunyit.

2 Perbedaan efektivitas rebusan Penelitian mengindikasikan perbedaan antara dampak
ketumbar dengan rebusan kunyit rebusan ketumbar dan rebusan kunyit. Ho diterima yang
pada tekanan darah lansia merupakan ada perbedaan di akibat terapi rebusan
hipertensi [8]. ketumbar serta rebusan kunyit pada penurunan tekanan

darah lansia yang menderita hipertensi. Rebusan
ketumbar jauh lebih efektif di menurunkan tekanan darah.

3  Pengaruh rebusan biji ketumbar Hasil penelitian menunjukkan tekanan darah setelah
terhadap tekanan darah pada wanita diberi rebusan biji ketumbar lebih rendah dibandingkan
menopause dengan hipertensi di sebelumnya, demikian juga dengan tekanan darah
wilayah kerja puskesmas mrican diastolik. Hasil analisis data menunjukkan bahwa ada
kediri [12]. pengaruh pemberian rebusan biji ketumbar terhadap

tekanan darah pada wanita menopause yang mengalami
hipertensi.

4  Perbedaan pemberian air rebusan Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rebusan
ketumbar dan jus semangka pada ketumbar efektif terhadap tekanan darah pada lansia
penurunan tekanan darah lansia hipertensi dan ternyata rebusan ketumbar jauh lebih
dengan hipertensi di kelurahan efektif dibandingkan jus semangka dalam menurunkan
tlogomas [13] tekanan darah sistolik.

5  Efektivitas pemberian rebusan Hasil uji statistik dengan uji Wilcoxon menghasilkan nilai
ketumbar terhadap hipertensi pada p-value sistolik = 0,000 < 00,05 dan nilai p-value
ibu menopause di  wilayah diastolik = 0,000 < a0,05. Yang menyatakan Pemberian
puskesmas margorejo metro selatan  rebusan ketumbar efektif menurunkan hipertensi pada ibu
[14]. menopause.

6  Efektivitas rebusan biji ketumbar Hasil setelah dilakukan penelitian, mengetahui bahwa

(coriandrum sativum) terhadap
penurunan Tekanan darah tinggi di
lansia penderita hipertensi pada
desa kujung [15].

adanya efek rebusan biji ketumbar terhadap penurunan
tekanan darah tinggi pada lansia penderita hipertensi.

3.2 Pembahasan
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Hasil dari analisis 6 artikel menunjukan adanya pengaruh pemberian rebusan ketumbar terhadap
penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi. Beberapa penelitian menggunakan metode Quasy
Eksperimen.

Berdasarkan hasil penelitian membuktikan bahwa, terdapat perbedaan khasiat dari rebusan
ketumbar serta kunyit terhadap hipertensi di perempuan. pemberian rebusan ketumbar lebih efektif di
perempuan dewasa. rata-rata penurunan hipertensi adalah sekitar 36,07 mmHg dan laju penurunannya
lebih cepat rebusan ketumbar dibandingkan dengan rebusan kunyit [15].

Hasil penelitian membuktikan adanya akibat dari perbandingan pemberian air rebusan ketumbar
dan kunyit pada penurunan hipertensi. Didapat hasil disparitas bahwa, rebusan ketumbar lebih efektif
dalam menurunkan hipertensi pada lansia di banding dengan rebusan kunyit [8].

Hasil penelitian membuktikan rata rata tekanan darah sistol saat diberi rebusan ketumbar yaitu
menunjukan tekanan darah menurun. Dianjurkan untuk rutin mengkonsumsi rebusan ketumbar agar
tekanan darah dapat terkontrol [12].

Hasil penelitian membandingkan rebusan ketumbar dan jus semangka. Saat diteliti ternyata
terdapat pengaruh yang cukup signifikan di antara keduannya. akan tetapi, rebusan ketumbar lebih
berpengaruh terhadap penurunan hipertensi [ 13].

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata tekanan darah sebelum mengkonsumsi rebusan ketumbar
pada wanita menopause hipertensi yaitu 155,69 mmHg sistolik dan 94,14 mmHg diastolik. Rata-rata
tekanan darah setelah pemberian rebusan ketumbar pada wanita menopause hipertensi yaitu 124,60
mmHg sistolik dan 81,57 mmHg diastolik. Pemberian rebusan ketumbar efektif dalam menurunkan
hipertensi pada wanita menopause [ 14].

Hasil penelitian menunjukan efek rebusan biji ketumbar (Coriandrum Sativum) terhadap
penurunan tekanan darah tinggi di lansia penderita hipertensi. Kandungan dalam Flavonoid bersifat
antibakteri dan antioksidan, yang bisa mempertinggi kinerja sistem. Rebusan biji ketumbar yang
diberikan pada lansia hipertensi memberikan pengaruh yang cukup bagus dalam penurunan tekanan
darah meskipun lansia tidak mengkonsumsi obat antihipertensi. Dengan mengkonsumsi secara rutin
tekanan darah akan cukup stabil [15].

4. SIMPULAN

Hipertensi merupakan masalah kesehatan global dan merupakan faktor risiko utama penyakit
kardiovaskular. Penyebab hipertensi terdiri dari beberapa faktor termasuk obesitas, merokok,
hipernatremia, dan kurang olahraga. Ini adalah faktor-faktor yang dapat diubah oleh individu dengan
mengatur gaya hidup sehat. Pengobatan bisa berupa terapi medis yang dilakukan dengan pemberian
obat-obatan sedangkan terapi tradisional meliputi pengaturan pola makan seperti konsumsi buah
mengkudu, timun, daun seledri, belimbing wuluh, semangka dan konsumsi air rebusan ketumbar.
Ketumbar mengandung mineral dan air yang dapat membantu menurunkan tekanan darah di hipertensi.
Kalsium pada tubuh insan berfungsi menjadi mineral tulang serta membantu menjaga tekanan darah
supaya permanen normal.
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